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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sudah 75 tahun Indonesia merdeka, pada tanggal 17 Agustus 1945
merupakan awal mula pembangunan mandiri Indonesia yang meliputi seluruh
aspek kehidupan, salah satunya dibidang pendidikan. Bidang pendidikan
mempunyai posisi yang paling utama, karena lewat sumber daya manusia
pembangunan mandiri itu dapat terwujud. Pendidikan adalah sebuah pionir
dalam berkembangnya pembangunan suatu bangsa sehingga menjadi
permasalahan yang tidak bisa dipandang sebelah mata, jika dunia penddikan
dalam suatu bangsa tidak baik, maka pembangunan bangsa tersebut tidak akan
berkembang dengan baik pula.! Dan disebutkan pula dalam kitab Mukhtaartul
Ahadiits bahwa menuntut ilmu lebih utama di sisi Allah daripada salat, shaum,

haji, dan berjihad di jalan Allah Swt. HR. Ad-Dailami.?

Undang-undang Dasar 1945 bab XIII pasal 31 menetapkan bahwa (1) tiap
tiap warga negara berhak mendapat pendidikan, (2) setiap warga Negara wajib
mengikuti pendidikan dasar dan pemerintah wajib membiyayainya, (3)

pemeritah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pengajaran

! Asep Fauzi, Skripsi: “PengaruhPendidikan Terhadap Tingkat Kemiskinan Di
Provinsi Banten 2010-2016” (Serang: UIN SMH Banten, 2018), Hal. 5.

2 Sayyid Ahmad Al-Hasyimi, Syarah Mukhtaarul Ahadiits, (Bandung, Sinar Baru
Algensindo, 2012), him. 565.
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nasional, yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang diatur dengan undang-
undang.® Pendidikan nasional wajib memberikan jaminan pemerataan dan
peningkatan mutu pendidikan di tengah era globalisasi, agar warga Indonesia
menjadi manusia yang beriman, berilmu, beramal, bertagwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, dan berdaya saing tinggi baik ditingkat

nasional maupun internasional.

Pemerintah telah menyusun delapan standar nasional pendidikan
sebagaimana diatur dalam Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan. Standar nasional pendidikan adalah kriteria
minimum tentang sistem pendidikan di seluruh wilayah hukum Negara
Kesatuan Republik Indonesia, yang diharapkan mampu menjadi jaminan

pemerataan dan peningkatan mutu pendidikan.

Pembelajaran dalam pendidikan nasional berpusat pada siswa, agar mampu
belajar untuk beriman, berilmu dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
belajar untuk memahami, belajar agar mampu melaksanakan dan berbuat secara
efektif, belajar untuk hidup bersama dan berguna bagi orang lain, juga belajar
agar membangun dan menemukan jati diri melalui pembelajaran yang aktif,

kreatif, efektif, dan menyenangkan.

3 Republik Indonesia, Undang-Undang Dasar 1945, Bab XIII pasal 31.



Untuk menjamin terwujudnya hal tersebut diperlukan adanya sarana dan
prasarana yang memadai. Sarana dan prasarana yang memadai tersebut harus
memenuhi ketentuan minimum yang ditetapkan dalam standar sarana dan
prasarana, standar sarana dan prasarana disusun untuk lingkup pendidikan
formal. Standar sarana dan prasarana di atur di dalam Peraturan Meteri
Pendidikan Nasional nomor 24 tahun 2007. pada pasal 1 ayat 1 Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2007,
disebutkan bahwa standar sarana dan prasarana untuk sekolah dasar/madrasah
ibtidaiyah  (SD/MI), sekolah menengah pertama/madrasah tsanawiyah
(SMP/MTs), dan sekolah menengah Atas/Madrasah Aliyah (SMA/MA)
mencakup kriteria minimum sarana dan Kriteria minimum prasarana yang
terdiri dari lahan, bangunan gedung, perabot, peralatan pendidikan, media

pendidikan, dan perlengkapan lain yang harus dimiliki lembaga pendidikan.

Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia
No 24 tahun 2007, perpustakaan menjadi prasarana yang wajib dimiliki oleh
setiap Lembaga Pendidikan formal. Secara umum perpustakaan memiliki arti
sebuah tempat untuk menyimpan buku dan terbitan lainnya. Ada banyak jenis
perpustakaan, diantaranya, perpustakaan umum, perpustakaan khusus,
perpustakaan sekolah, dan perpustakaan perguruan tinggi. Jika dilihat

perpustakaan  tersebut fungsinya adalah sebagai pusat pelayanan



masyarakat.Namun apabila dilihat secara seksama sejenis perpustakaan tadi
dapat terdiri dari berbagai perpustakaan secara spesifik berfungsi secara
langsung bagi lembaga yang menaunginya.Jumlah perpustakaan sekolah sangat
banyak sekali, karena dari Taman Kanak-kanak/Pendidikan Anak Usaha Dini
(TK/PAUD), Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidai’ah (SD/MI), Sekolah Menengah
Pertama/Madrasah  Tsanawiyah (SMP/MTS) dan sekolah menengah
atas/madrasah aliyah(SMA/MA) pasti memiliki perpustakaannya masing
masing. Pengertian perpustakaan sekolah secara definitif adalah perpustakaan
yang berada pada lembaga pendidikan integral dari sekolah, yang bersangutan
dan merupakan sumber belajar untuk mendukung tercapainya tujuan

pendidikan sekolah bersangkutan.*

Tujuan diadakannya perpustakaan sekolah tidak terlepas dari tujuan
diselenggarakannya pendidikan sekolah secara menyeluruh. Selebihnya harus
kita ingat pula bahwa perpustakaan adalah bagian yang tak terpisahkan dari
sekolah, diharapkan mampu menunjang tercapainya tujuan sekolah. Sesuai

dengan hal itu, maka tujuan perpustakaan sekolah ialah sebagai berikut:®

4 Hartono, Manajemen Perpustakaan Sekolah, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016),
him. 26.

> Pawit M. Yusuf dan Yaya Suhendar, Pedoman Penyeenggaraan Perpustakaan
Sekolah, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), him. 2.



1. Mendorong dan mempercepat proses penguasaan teknik membaca para
siswa.

2. Membantu menulis kreatif bagi para siswa dengan bimbingan guru dan
pustakawan.

3. Menumbuh kembangkan minat dan kebiasaaan membaca para siswa.

4. Menyediakan berbagai macam sumber informasi untuk kepentingan
pelaksanaan kurikulum.

5. Mendorong, menggairahkan, memelihara, dan memberi semangat
membaca dan semangat belajar bagi para siswa.

Memperluas, memperdalam, dan memperkaya pegalaman belajar para siswa

dengan membaca buku dan koleksi lain yang mengandung ilmu pengetahuan

dan tekInologi, yang disediakan oleh perpustakaan.

Memberi hiburan sehat untuk mengisi waktu senggang melalui kegiatan
membaca, khususnya buku-buku dan sumber bacaan lain yang bersifat

kreatifdan ringan seperti fiksi, cerpen, dan lainnya.

Perpustakaan memiliki fungsi sangat penting di sekolah, Universitas
maupun dikalangan masyarakat. Perpustakaan merupakan jendela dunia yang
menyediakan berbagai informasi, sumber ilmu, sumber pengetahuan yang
menjadi tulang punggung gerak majunya suatu lembaga pendidikan bahkan

bangsa dan negara.Perpustakaan merupakan bagian integral dari sistem



pembelajaran, bukan hanya menjadi pelengkap bagi keberadaan sekolah.
Perpustakan sekolah memiliki fungsi yang sangat penting dikarenakan

keberadaannya tidak dapat dipisahkan.

Fungsi perpustakaan sekolah sebagai bagian dari sarana pendidikan adalah
sebagai penunjang bagi peserta didik juga tenaga pendidik dan kependidikan
untuk tercapainya tujuan pendidikan, dan berpereran sebagai sarana penunjang

untuk tercapainya target kurikulum sekolah.

Layak atau tidaknya perpustakaan sekolah bukan hanya dilihat dari
seberapa canggihnya teknologi yang digunakan, melainkan dengan melihat
apakah perpustakaan tersebut memenuhi ketentuan standar sarana prasarana
sebagaimana tertera dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik
Indonesia No. 24 Tahun 2007. Dewasa ini perpustakaan sekolah di Indonesia
masih banyak yang belum memenuhi standar yang ditetapkan pemerintah,
perpustakaan yang seharusnya dapat menjadi sumber belajar bagi peserta didik
dan tenaga pendidik kurang dimanfaatkan. Baik peserta didik maupun tenga
pendidik kurang berminat untuk membaca dan mencari sumber belajar di
perpustakaan karena merasa lebih mudah mencari sumber belajar lewat
internet, selain itu suasana di perpustakaan dianggap kurang nyaman.Salah satu
penyebabnya adalah ketersediaan sarana dan prasarana diperpustakaan yang

belum memenuhi standar sarana prasarana perpustakaan.



Seperti yang terjadi di sekolah penelitian, yaitu MAN 1 Pandeglang.
Melalui survei pendahuluan, peneliti melihat bahwa perpustakaan MAN 1
Pandeglang kurang diperhatikan keberadaannya, perpustakaan sekolah yang
seharusnya dapat menjadi sumber belajar bagi peserta didik kurang
dimanfaatkan. Peserta didik kurang berminat untuk datang, membaca dan
mencari sumber belajar di perpustakaan karena kurang lengkapnya sarana dan
merasa lebih mudah mencari sumber belajar melalui internet, pun tenaga
pendidik kurang memotivasi peserta didik untuk mencari sumber belajar di
perpustakaan. Hal ini diduga disebabkan karena ketersediaan sarana di
perpustakaan yang belum memenuhi standar, dalam Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 24 Tahun 2007 ada ketentuan
minimum sarana perpustakaan yang harus dipenuhi meliputi jenis, rasio, dan
deskripsi.® Namun apabila dilihat dari jenis sebagaimana dimaksud dalam
Peraturan Menteri pendidikan Nasional Republik Indonesia, perpustakaan
MAN 1 Pandeglang rasanya Sudah memenuhi kriiteria minimum, hanya dari
segi rasio dan deskripsi dirasa masih ada yg belum memenuhi Misalnya terlihat
dari jumlah buku yang terbatas, banyak murid yang meminta kepada staf

perpustakan untuk menyediakan lebih banyak buku fiksi khusunya novel, buku-

6 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI, “Standar Sarana Prasarana Untuk
Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiah (SD/MI), Sekolah Menengah Pertama/Madrasah
Tsanawiyah (SMP/MTs), Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah (SMA/MA)”, dalam
Menteri Pendidikan Nasional, No. 24 (2007), him. 40



buku yang kurang tersusun rapi, jumlah rak yang kurang memadai sehingga

banyak buku-buku yang berada di luar rak, dan lain sebagainya.

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk menulis penelitian
yang berjudul Implementasi Standar Sarana Prasarana perpustakaan di MAN 1

Pandeglang

B. ldentifikasi masalah
Dari latar belakang diatas maka dapat diidentifikasikan masalah sebagai

berikut:

1. Minimnya perhatian lembaga terhadap perpustakaan.

2. Kurangnya minat baca para siswa.

3. Letak perpustakaan yg kurang strategis.

4. Jumlah bahan pustaka yg kurang memadai.

5. Belum terpenuhinya standar minimum sarana dan prasarana

perpustakaan.

C. Fokus Masalah

Dalam penelitian ini, berdasarkan keterbatasan yang dimiliki peneliti, maka
peneliti membatasi fokus masalah penelitian ini hanya pada “Implementasi
Standar Sarana Prasarana Perpustakaan di Madrasah Aliyah Negeri 1

Pandeglang”. Seperti buku, perabot, media pendidikan, dan perlengkapan lain.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana Implementasi Standar Sarana Prasarana Perpustakaan di
Madrasah  Aliyah Negeri 1 Pandeglang dalam Pengelolaan
Perpustakaannya?

2. Bagaimana Implementasi Standar Nasional Sarana Prasarana
Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Pandeglang dalam Pengelolaan
Perpustakaannya?

3. Apa Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Standar Sarana
Prasarana Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Pandeglang dalam
Pengelolaan Perpustakaannya?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini ialah

sebagai berikut:

1. Untuk Mengetahui Implementasi Standar Sarana Prasarana Perpustakaan
di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pandeglang dalam Pengelolaan

Perpustakaannya.
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2. Untuk Mengetahui Implementasi Standar Nasional Sarana Prasarana
Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Pandeglang dalam Pengelolaan
Perpustakaannya.

3. Untuk Mengetahui Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi
Standar Sarana Prasarana Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1
Pandeglang dalam Pengelolaan Perpustakaannya

F. Manfaat Penelitian

1. Secara teoritis.

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran jelas mengenai standar minimum sarana prasarana

perpustakaan sekolah menengah atas/madrasah aliyah (SMA/MTS).

2. Secara praktis.

Bagi lembaga pendidikan.

Memberikan gambaran dan pemahaman pentingnya sarana

prasarana perpustakaan dalam meningkatkan kualitas perpustakaan.
Bagi peneliti.

Mampu terampil dan memiliki pengetahuan dalam menerapkan
standar minimum sarana prasarana sekolah menengah atas/madrasah
aliyah (SMA/MA).

G. Sistematika Penulisan

Sistematika Penulisan dalam penelitian ini terbagi ke dalam lima bab

sebagai berikut:



11

BAB Kesatu Adalah Pendahuluan; Terdiri Dari Latar Belakang
masalah, Identifikasi Masalah, Fokus Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan

Penelitian, Manfaat Penelitian, Dan Sistematika Penulisan.

BAB Kedua Adalah Kajian Teori; Terdiri Dari Pengertian
Perpustakaaan, Jenis-Jenis Perpustakaan, Perpustakaan Sekolah, Sarana
dan Prasarana Perpustakaan, Fungsi Sarana dan Prasarana Perpustakaan,
Macam-macam Sarana dan Prasarana di Perpustakaan Sekolah, Standar

Sarana Dan Prasarana Perpustakaan, Dan Hasil-hasil Penelitian Terdahulu.

BAB Ketiga Adalah Metodologi Penelitian; Tempat Dan Waktu
Penelitian, Metode Penelitian, Populasi dan Sampel Penelitian, Tekhnik

Pengumpulan Data, Sumber Data Penelitian, dan Tekhnik Analisis Data.

BAB Keempat Adalah Hasil Pembahasan; Terdiri Dari Deskripsi
Data, Pengujian Persyaratan Analisis, Hipotesis Dan Pembahasan.

BAB Kelima Adalah Penutup; Terdiri Dari Kesimpulan Dan Saran.
DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



